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 Abstract: This community activity program is aimed at CLSU 
Philippines students, so that they will have an understanding of the 
principles of Islamic finance. Students were chosen because it is hoped 
that in the future they will be able to become pillars in the 
transformation of Islamic financial principles to the wider community. 
This activity was carried out directly at the Central Luzon State 
University Campus. The team conducted the activity from July 4 to 7, 
2023. This activity went well, because it received positive support 
from the stakeholders involved, besides that the students involved also 
had high enthusiasm for the implementation of the program that we 
did. 
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Abstrak 

Program kegiatan masyarakat ini ditujukan kepada mahasiswa CLSU Filipina, agar nantinya mereka 
memiliki pemahaman tentang prinsip-prinsip keuangan islam. Mahasiswa dipilih sebab harapan kedepannya 
mereka mampu menjadi pilar dalam transformasi prinsip keuangan islam kepada masyarakat yang lebih luas. 
Kegiatan ini dilakukan secara langsung di Kampus Central Luzon State University. Tim melakukan kegiatan sejak 
dari 4 sampai dengan 7 Juli 2023. Kegiatan ini berjalan dengan baik, sebab mendapat dukungan positif dari para 
stakeholder yang terlibat, selain itu para mahasiswa yang terlibat juga memiliki antusiasme yang tinggi terhadap 
pelaksanaan program yang kami lakukan.  
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PENDAHULUAN  

Keuangan syariah telah menjadi topik yang semakin menonjol dalam pembicaraan 

ekonomi global, terutama dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan 

berkelanjutan. Dalam beberapa dekade terakhir, industri keuangan syariah telah mengalami 

pertumbuhan yang pesat dan menjadi salah satu sektor yang paling menjanjikan dalam 

ekonomi global. Di dalam perkembangan global, konsep ekonomi islam semakin dikenal jauh 

(Zulpahmi et al. 2022). Konsep keuangan syariah menawarkan pendekatan yang berbeda dan 

berkelanjutan dalam pengelolaan keuangan, dengan mempromosikan prinsip-prinsip etika, 

keadilan, dan keberlanjutan (Zulpahmi, Sumardi, and Akmal 2018). 

Transformasi keuangan syariah memegang peran penting dalam membangun ekonomi 

yang tangguh dan berkelanjutan (Zulpahmi et al. 2024). Hal ini dikarenakan prinsip-prinsip 
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keuangan syariah tidak hanya mencakup aspek finansial semata, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak sosial dan lingkungan dari kegiatan ekonomi . Sebagai contoh, 

prinsip keuangan syariah menghindari riba (bunga), spekulasi, dan investasi dalam industri 

yang dianggap merugikan masyarakat atau lingkungan. 

Dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan, keuangan 

syariah menawarkan beberapa keuntungan yang signifikan. Pertama, prinsip profit sharing 

(mudharabah) dan pembagian risiko (musharakah) mendorong kemitraan yang sehat antara 

penyedia dana dan pengusaha, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Kedua, larangan terhadap praktik spekulatif dan ribawi mengurangi volatilitas pasar dan risiko 

keuangan yang berlebihan, yang pada gilirannya dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 

krisis ekonomi. Hal ini terjadi karena islam mendorong pemeluknya untuk memiliki pedoman 

dalam berbagai tindakan kehidupan (Sumardi, Zulpahmi, and Fikri 2020). 

Selain itu, keuangan syariah juga mendorong investasi dalam sektor riil dan produktif, 

seperti infrastruktur, pertanian, dan industri manufaktur, yang merupakan fondasi dari 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan demikian, transformasi keuangan syariah 

tidak hanya menciptakan kesempatan ekonomi bagi individu dan perusahaan, tetapi juga 

berpotensi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. 

Dalam menghadapi tantangan-tantangan global seperti perubahan iklim, ketimpangan 

sosial, dan ketidakstabilan ekonomi, penting bagi negara-negara dan lembaga keuangan untuk 

mempertimbangkan peran yang lebih besar bagi keuangan syariah dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi yang tangguh dan berkelanjutan. Dengan melibatkan prinsip-prinsip 

keuangan syariah dalam kegiatan ekonomi, kita dapat membangun sistem keuangan yang lebih 

stabil, inklusif, dan berkelanjutan untuk masa depan yang lebih baik bagi semua. 

Penyebaran ilmu pengetahuan menjadi suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia (M Muchdie and Nurrasyidin 2019). Oleh karena itu, transformasi dan 

pengenalan keuangan islam dibutuhkan untuk mendorong ekonomi yang lebih merata dan 

berkelanjutan 

METODE  

Pada dasarnya kolaborasi antar sektor akan berjalan seiring terbentuknya kemauan dari 

masing-masing pihak (Putra, Albab, and Swara 2019). Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan dengan kepada masyarakat luar negeri melalui kerjasama dengan Central Luzon 

State University. Kolaborasi menjadi suatu hal yang penting untuk dilakukan guna mencapai 

manfaat yang lebih luas meskipun terdapat jarak geografis (Syefa El-Haq, Zulpahmi, and 
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Sumardi 2019)(Saraswati 2021). Kolaborasi menjadi salah satu faktor penting dalam 

membangun manfaat yang lebih luas terhadap masyarakat (Muchdie Muchdie and Imansyah 

2020). Di dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tim pengabdian secara langsung 

mendatangi negara Filipina guna memberikan pengetahuan secara langsung kepada 

masyarakat dan mahasiswa di Filipina. Adapun beberapa metode yang dilakukan pada 

pengabdian masyarakat ini terdiri atas : 

a. Komunikasi dengan Mitra  

Tim melakukan komunikasi dengan mitra yaitu Central Luzon State University (CLSU) 

untuk menghubungkan dengan Masyarakat sasaran pengabdian kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil pertemuan tgersebut CLSU menyarankan agar kegiatan tersebut terlebih 

dahulu dilakukan untuk mahasiswa terlebih dahulu. Mahasiswa inilah yang nantinya akan 

menjadi penggerak untuk selanjutnya meneruskan materi ini kepada Masyarakat secara 

langsung. Disepakati bahwa sasaran pengabdian adalah mahasiswa terpilih yang merupakan 

representasi dari masyarakat sasaran. Masyarakat akan melakukan tindakan sesuai dengan 

informasi yang mereka peroleh (Albab and Suwardi 2021). 

b. Pembuatan Program 

Berdasarkan informasi dari lapangan, hasil kunjungan awal tim ke lokasi maka 

kemudian dibuatlah program yang relevan dengan obyek/mitra. Berdasarkan analisa tim ata 

permasalahan yang dialami mitra maka program yang relevan dan akan diberikan adalah 

edkuasi tentang keuangan Islam bagi masyarakat Filipina. 

c. Realisasi Program 

Di dalam kegiatan sosial dibutuhkan pengorbanan agar dicapai maksud yang diinginkan 

dengan baik (Ulza et al. 2024). Pelaksanaan kegiatan akan dilakukan dengan berkunjung 

langsung ke Filipina dimana pihak CLSU akan membantu secara penuh kegiatan ini. CLSU 

akan menyediakan tempat sekaligus mengkoordinir peserta kegiatan. Sedangkan tim 

pengabdian menjadi narasumber acara tersebut sekaligus menanggung biaya pelaksanaan 
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HASIL  

Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara langsung kepada mahasiswa di 

Central Luzon State University (CLSU) bertempat di Kampus CLSU Philipina. Pada kegiatan 

ini kami berhasil melibatkan sebanyak 40 orang mahasiswa dari CLSU Filipina. 

Gambar : Pelaksanaan Kegiatan 

Faktor Pendukung 

1. Antusiasme Peserta 

Antusiasme dan partisipasi aktif dari peserta, termasuk masyarakat umum dan 

mahasiswa terpilih, menjadi faktor pendukung utama. Antusiasme ini menciptakan lingkungan 

kolaboratif yang positif untuk belajar dan berbagi ide. 

 

Gambar : MoA antara FEB UHAMKA dengan Collage of BAA CLSU 
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2. Dukungan Institusi 

Dukungan dari Luzon State University, termasuk kehadiran Dekan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis serta dosen pendamping, memberikan legitimasi dan dorongan bagi kegiatan 

pengabdian. Institusi yang mendukung memberikan fasilitas dan sumber daya yang diperlukan. 

Keahlian Tim Pengabdian 

Keahlian dan pengalaman tim pengabdian dalam bidang keuangan Islam menjadi faktor 

penting. Keahlian ini memberikan kualitas pada materi yang disampaikan dan memberikan 

panduan yang tepat kepada peserta 

KESIMPULAN  

Dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dengan tema "Transforming the 

Islamic Finance Toward a Resilient and Sustainable Economic Growth" di Luzon State 

University, Filipina, berbagai kesimpulan dan saran dapat diambil untuk memaksimalkan 

dampak positif dari kegiatan ini. Beberapa hal penting sebagai kesimpulan dari kegiatan ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pentingnya Pemahaman 

Kegiatan ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman yang mendalam tentang 

prinsip-prinsip keuangan Islam dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Pemahaman ini menjadi landasan bagi perubahan perilaku dan praktik ekonomi yang lebih 

beretika. 

2. Peran Kunci Keuangan Islam 

Pelaksanaan prinsip-prinsip keuangan Islam memiliki potensi besar dalam mengatasi 

tantangan ekonomi dan mengarahkan ke arah pertumbuhan yang lebih adil dan berkelanjutan. 

3. Kolaborasi Lintas Sektor 

Kehadiran tamu penting, termasuk Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis serta dosen 

pendamping, menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor sangat penting dalam menggerakkan 

perubahan positif dalam ekonomi 
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